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NILAI KARAKTER KERJA KERAS DAN TANGGUNG JAWAB PADA  FILM
“TAMPAN TAILOR”
(Analisis isi film sebagai media pembelajaran Peikdn Pancasila dan
Kewarganegaraan)

ABSTRAK
EMI, A 220100110, Program Studi Pendidikan Panaakin Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitashh®mmadiyah Surakarta,
2014, xvi+72 halaman (termasuk lampiran)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikarmatan nilai karakter
kerja keras dan tanggung jawab pada film TamparnorTaiujuan berfungsi
sebagai acuan terhadap masalah yang akan dRditcarian data menjadi lebih
terarah dengan adanya tujuan penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitat#fskriptif dengan strategi
penelitian studi kasus. Objek penelitian ini adaidhi karakter kerja keras dan
tanggung jawab pada film Tampan Tailor. Teknik pengulan data
menggunakan metode observasi, dokumentasi danistika. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis isi. Indikkésja keras dalam penelitian ini
adalah (1) mampu mengelola waktu yang dimiliki, (2ympu mengorganisasi
sumber daya yang ada, (3) tidak pernah menyerah, (dlp bekerja dengan
sungguh-sungguh. Indikator tanggung jawab dalanelg@m ini meliputi (1)
melakukan tugas dengan sepenuh hati, (2) menjalaskgala yang menjadi
tanggung jawab dan tugasnya, (3) peduli terhadapehdiri dan orang lain, (4)
bertangggung jawab, dan (5) memenuhi kewajiban.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film merkga salah satu media
yang dapat digunakan untuk media pembelajarani Kilakter kerja keras dan
tanggung jawab yang terdapat pada film Tampan dépat digunakan sebagai
media pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewaggaaan. Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan di era reformasi atemspeknation and
character building, cinta tanah air, rela berkorban dan bela negsisaem
pemerintahan negara yangood governance. Mampu mengelola waktu
merupakan usaha untuk mengelola atau membagi vsdara efektif. Mampu
mengorganisasi sumber daya yang ada adalah usalkamemanfaatkan peluang
yang ada dengan kerja keras. Tidak pernah menyetalah usaha untuk tetap
berjuang sampai menemukan apa yang diharapkan.rjBettengan sungguh-
sungguh adalah bekerja dengan sekuat tenaga urgénklapatkan hasil yang
maksimal. Melakukan tugas dengan sepenuh hati rakampusaha agar tanggung
jawab bisa dilaksanakan dengan baik. Peduli mearpakiatu sikap seseorang
untuk melibatkan diri pada suatu keadaan. Bertamggawab adalah suatu sikap
seseorang untuk melaksanakan kewajibannya.

Kata kuncikerja keras, tanggung jawab, film Tampan Tailor, analissig.



A. PENDAHULUAN

Tujuan hidup setiap individu tentunya akan berbddagan individu
yang lain, untuk dapat mencapai diperlukan usalmakdga keras serta dapat
mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukarna Keras penting bagi
pembangunan bangsa melalui pendidikan. Pendididalala harapan bangsa,
dari pendidikan inilah diharapkan masa depan meggidandasan yang kuat.
Landasan yang mampu membuat generasi muda mengaidinndengan
segala potensi yang dimilikinya. Fungsi pendidikaegitu besar terhadap
perkembangan zaman. Pendidikan menjadikan manwedigh Ibernilai.
Menurut Darmadi (2007:72), nilai adalah kualitasi daatu yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia. Nilai dijadikan landasarardabersikap dan
bertingkah laku. Manusia yang bertingkah laku sedaagan kaidah-kaidah
yang berlaku dalam masyarakat disebut baik secaralnMoral yang baik
akan menjadikan manusia yang berkarakter. Karaitarg kuat adalah
landasan fundamental untuk dapat hidup bersamarasetzmai, karakter
dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilakuapetndividu untuk hidup
dan bekerja sama baik di lingkungan keluarga, magkgd, bangsa dan negara.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di ecama$i memuat
aspeknation and character building, cinta tanah air, rela berkorban dan bela
negara, sistem pemerintahan negara ygoag governance yang demokratis
dalam masyarakat madani.

Budaya mencontek saat ulangan merupakan hal yadghsbiasa,
bahkan bagi mahasiswa perguruan tinggi plagiarisagt menyelesaikan
tugas banyak terjadi. Peserta didik jaman sekakamgng bisa menghargai
bagaimana orang tua telah bekerja keras membiagnadlighkan mereka,
mengerjakan tugas sesuka hatinya dan kurang bguaggawab. Berbagai
fakta tersebut menunjukkan karakter-karakter yangh

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untukajeam bangsanya,
untuk menghadapi teknologi yang terus berkembargkamsumber daya
manusia yang terampil dan mandiri juga perlu dkatgan. Nilai karakter

dalam dunia pendidikan bisa disampaikan melalun.fiFilm merupakan



media yang dipakai untuk merekam suatu keadaan mmangemukakan
sesuatu. Film dipakai untuk memenuhi suatu kebutul@num yaitu
mengkomunikasikan suatu gagasan, pesan, atau kanydtarena keunikan
dimensinya. Film sebagai media pembelajaran yaag @égngan penggunaan
atau penerapannya dapat mencapai tujuan materigt@aran yang ingin
disampaikan, serta media film dapat membantu dalemembentuk
karakteristik individu menuju kearah yang lebihadims dan kreatif.

Film bukan saja untuk menghibur tetapi juga menpedan-pesan di
dalamnya. Penelitian ini menganalisis film yangjuerl “Tampan Tailor”
yang menceritakan tentang keluarga Topan yang algan oleh Vino G.
Bastian di dalam usahanya untuk membesarkan puinggalnya yang
bernama Bintang yang diperankan oleh Jefan Nath&#guangan tersebut
diawali saat Topan telah kehilangan Tami yang nggah dunia akibat
penyakit kanker. Tidak berhenti disitu, Topan jugaus kehilangan tempat
tinggal sehingga Bintang terpaksa putus sekolabladetusaha jahit baju
bernama Tampan Tailor yang dibangun bersama mendséimya bangkrut,
meskipun demikian keberadaan Bintang membuat Ttgraadar untuk tidak
boleh menyerah.

Film dapat digunakan sebagai sarana pembelajardamdaunia
pendidikan, berdasarkan makna karakter tokoh yarigahdung dalam alur
cerita sebuah film sehingga dapat tercapai tujambelajaran. Film Tampan
Tailor dapat dijadikan sebagai keperluan pembelajaendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan melalui tokoh utama dalamyiing berkarakter kerja

keras dan tanggung jawab demi keluarga.

B. METODE PENELITIAN
Waktu penelitian untuk meneliti film Tampan Tailgrada bulan

Desember 2013 sampai Maret 2014. Jenis penelitiaradalah penelitian
kualitatif deskriptif menggunakan metode analisisi. iPenelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena yang maitan adalah kualitas

analisis. Menurut Moleong (2004:6), penelitian kKaaf adalah penelitian



yang bermaksud untuk memahami fenomena tentangaapa dialami oleh
subjek penelitian, secara holistik dan dengan das&ripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu kontes khusus yangallamain dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Menurut Bungin (2008:156), analisis isi ditekankpada bagaimana
peneliti melihat isi komunikasi secara kualitatfiembaca simbol-simbol,
memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi. Mten Krippendorff yang
dikutip oleh Ismawati (2011:83), dalam sebuah aisalisi, konteks yang
berhubungan dengan data yang dianalisis harus pligkisan. Ketika data
dihadirkan konteksnya dikonstruksikan oleh analisisuntuk memasukkan
kondisi yang mengitarinya atau akibat yang ditirkbahya.

Penelitian ini merupakan studi kasus, sebab dalamelpian hanya
memusatkan perhatian suatu kasus secara intensifmgadetail. Menurut
Surakhmad (1990:143), “studi kasus memuat perhgbatda suatu kasus
secara intensif dan mendetail. Subjek yang dise lidrdiri dari satu unit (satu
kesatuan unit) yang dipandang sebagai kasus”.

Strategi penelitian merupakan satu cara untuk mmpglkan data-data
yang menjadi objek, subjek, variabel serta masgday diteliti agar data yang
diperoleh lebih terarah pada tujuan yang henda&pdic Studi kasus dalam
penelitian ini adalah nilai karakter kerja keras danggung jawab pada film
“Tampan Tailor” serta analisis isi film.

Menurut Maryadi, dkk (2010:13), objek penelitiarakdh variabel yang
diteliti, baik berupa peristiwa, tingkah laku, aftas, ataupun gejala-gejala
sosial lainnya. Penelitian ini objeknya adalahirklerja keras dan tanggung
jawab pada film Tampan Tailor.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pe&melni adalah
dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi, yanejtian mencari data-
data dan referensi tentang film Tampan Tailor dangara melihat dan
mengamati secara langsung melalui kaset VCD dan ,Ddta melalui
sinopsis film Tampan Tailor. Studi pustaka, untukmperoleh data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis menggumakéudi pustaka guna



mengkaji beberapa permasalahan dari subjek dark glajeg diteliti. Studi
pustaka berupa buku-buku, majalah, jurnal, sittermet dan sumber lainnya
yang berhubungan dengan analisis isi guna mendielierapa pokok
permasalahan.

Menurut Hamidi (2010:96), “analisis data adalah upekan tahap-
tahap langkah-langkah kegiatan terhadap data yausang atau telah
dikumpulkan, dengan tujuan untuk menarik kesimpgula®enelitian ini
menggunakan analisis isi yang digunakan untuk ntahgée makna yang
terkandung pada film Tampan Tailor melalui kajianda dalam setiap adegan
maupun dialog. Analisis data dalam penelitian idalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Menyimak berulang-ulang adegan dan dialog pada Tiampan Tailor
untuk memperoleh data dan gambaran tentang sagirfilim.

2. Kajian nilai karakter kerja keras dan tanggung jaywada film Tampan
Tailor.

3. Mencatat seluruh kajian nilai karakter kerja kedas tanggung jawab

pada film Tampan Tailor melalui analisis isi filnmfpan Tailor.

C. PEMBAHASAN
Subjek penelitian ini adalah film berjudul Tampaaildr, dengan objek

atau fokus penelitiannya adalah nilai karakter&k&gras dan tanggung jawab
yang terdapat pada film tersebut. Peneliti menyirsekap adegan maupun
dialog dalam cerita film Tampan Tailor berulangagauntuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian ini. Lokasitgg film Tampan Tailor
sendiri berada di Jakarta. Hal ini diketahui padmitn49:23 saat Topan dan
Bintang melihat kembang api dan berkata bahwadtlad bintangnya orang
Jakarta, serta dengan banyaknya gedung-gedungj kingg) Jakarta.

Film sebagai media penghibur dapat memberikan pitesitif maupun
nilai negatif kepada penontonnya. Penayangan adggag tidak sesuai
dengan nilai-nilai kemanusiaan akan ditiru oleh grgéon khususnya anak-

anak jika tidak ada pemberitahuan tentang bahaggaadtersebut dari orang



tua. Selain memberikan dampak negatif film juga Imemkan dampak positif
bagi penontonnya. Menanamkan nilai-nilai moral, impsmaupun sikap
tanggung jawab dan kerja keras merupakan dampakf @izsi penayangan
film.

Film Tampan Tailor merupakan karya dari sutradarantG
Soeharjanto, dengan penulis skenario Alim Sudio @assandra Massardi
yang berdurasi 100 menit. Film tersebut mengganalmasgiatu realita bahwa
hidup ini penuh dengan tantangan, Tanggung jawabkdga keras. Hal ini
dapat dipahami dari dialog dan adegan yang digarapara pemain film
Tampan Tailor tersebut. Film ini menggambarkan damenceritakan
perjuangan seorang ayah yang bekerja keras untukghuipi putra
tunggalnya, tanggung jawab yang begitu besar karstdnya sudah
meninggal akibat penyakit kanker.

Tokoh-tokoh yang terdapat pada film Tampan Taitskry Topan, Prita,
Bintang, Darman, pak Kris, Supri. Perlu pendeskaipsnengenai para tokoh
film Tampan Tailor agar lebih memahami isi ceritany

Topan adalah tokoh utama dalam film Tampan Taildgpan
mendominasi setiap alur peristiwa dan menjadi piilsat di setiap peristiwa
yang dipaparkan dalam film ini. Topan merupakabati pekerja keras dan
penuh tanggung jawab. Hal ini dapat dilihat dartiage profesi yang
dijalaninya, mulai dari calo tiket kereta api, kblingunan dengan bayaran
yang rendahstuntman dari suatu film, dan tukang jahit. Setiap profdiflani
Topan dengan penuh kesabaran, demi tanggung jaaaeiagai ayah untuk
membiayai Bintang (putra tunggalnya) karena Tanstriflya) sudah
meninggal.

Prita adalah adik dari seorang manager perusahammneg yaitu pak
Kris. Disisi lain Prita merupakan pribadi yang perigan dan mandiri, Prita
sudah terbiasa hidup mandiri dan tidak bergantuadgporang lain. Prita
mempunyai kios kecil untuk tempat usahanya, setaijuga menerima jasa

penitipan anak.



Bintang adalah anak laki-laki dari tokoh utama, upakan pribadi yang
ceria. Anak laki-laki yang bermata bulat dan berantbbal, menyukai ikan
hias. Bintang adalah anak yang penurut, tidak sudmbantah orang tua.

Darman merupakan sepupu Topan yang mempunyai psefiesgai calo
tiket kereta api. Secara fisiologis Darman adadrang yang berwajah bulat
dan badannya tidak terlalu tinggi. Disisi lain Dammadalah orang yang
pengertian, mempunyai tiga orang anak.

Pak Kris adalah seorang manager di perusahaan igaramg tidak lain
merupakan kakak Prita. Secara fisiologis Pak Kdslah seorang yang
berwajah bulat dan sedikit gemuk. Pak Kris merupakeang yang selalu
berpenampilan rapi mengingat profesinya sebagaagen

Supri adalah manager produksi dari perusahaan gaPak Kris. Secara
fisiologis, Supri adalah laki-laki yang berbadamusidan tidak terlalu tinggi.
Supri mempunyai sifat yang mudah iri terhadap oranmg dan akibat dari
sifatnya itu Supri dipecat dari pekerjaannya.

Film ini menceritakan tentang perjuangan Topan ydipgrankan oleh
Vino G. Bastian di dalam usahanya untuk menghigugia tunggalnya yang
bernama Bintang yang diperankan oleh Jefan Natharami istri Topan
sudah meninggal karena penyakit kanker, Bintangatesa putus sekolah
setelah usaha jahit baju bernama Tampan Tailor atemg kebangkrutan.
Usaha jahit baju yang bernama Tampan Tailor tetselenupakan singkatan
nama dari Tami dan Topan. Kebrangkutan yang dialaleth Topan tidak
membuatnya untuk menyerah, dengan pertolongan Dagpamag diperankan
oleh Ringgo Agus, Topan mulai meniti usahanya kdinioduk mendapatkan
kehidupan yang lebih baik. Profesi yang dimulai dalo tiket kereta api, kuli
bangunan dengan bayaran yang rendah hingga mggaan pengganti di
rumah produksi film Indonesia. Peluang yang sedaagan bidang keahlian
Topan datang ketika mendapatkan tawaran untuk jaekidsidang garmen
oleh pemilik kios bernama Prita yang diperankanh darsha Timothy,
belum lama Topan bekerja di perusahaan garmen pakkKris, Topan harus

dipecat. Topan mendapat tuduhan korupsi atas bladlaan jahitan dan



menggantinya dengan kualitas yang tidak baik, dermpgatolongan pegawai
lainnya Topan mendapatkan kepercayaan lagi darikpsk Perlahan Topan
kembali bangkit serta membangun ke mbali mimpinyagysempat hancur.

Film Tampan Tailor merupakan salah satu film yandaldmnya
terkandung nilai karakter kerja keras dan tanggam@gb. Pengamatan yang
dilakukan dengan menonton film Tampan Tailor sedsraulang-ulang dan
terus-menerus, peneliti menemukan beberapa adegenmgenunjukkan nilai
karakter kerja keras dan tanggung jawab. Penentadegan yang
menunjukkan nilai karakter kerja keras dan tanggangb dilakukan melalui
indikator-indikator kerja keras dan tanggung jawdari indikator-indikator
tersebut kemudian dikaitkan dengan kata-kata adagan dari pemeran film
Tampan Tailor.

Nilai karakter yang positif dapat diadikan untuk embentuk
kepribadian seseorang sehingga mempunyai kepribaghag positif yang
dikembangkan melalui keteladanan. Nilai-nilai kaeskyang baik perlu
dikembangkan kepada setiap individu khususnya gsnenuda, karakter
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupgéarakter yang kuat
bisa menjadi landasan fundamental untuk dapat héugama secara damai.

Nilai-nilai karakter dapat disampaikan melalui nsednassa, jadi tidak
hanya terpusat pada pendidikan formal. Salah sawianmassa yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan pada rakayadalah melalui
film. Masyarakat lebih mudah untuk memahami realisalita yang terjadi di
masyarakat.

Film Tampan Tailor merupakan salah satu film yangddlamnya
terdapat nilai karakter kerja keras dan tanggum@lia Adegan dan dialog
yang diceritakan dalam film Tampan Tailor merupaganggambaran bahwa
dalam menjalani kehidupan harus dilakukan dengarulpe&erja keras dan
tanggung jawab.

Film dapat digunakan sebagai sarana pembelajardaamdaunia
pendidikan, berdasarkan makna karakter tokoh yarigahdung dalam alur

cerita sebuah film sehingga dapat tercapai tujianbelajaran. Film Tampan



Tailor dapat dijadikan sebagai keperluan pembelajaendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan melalui tokoh utama dalamyiing berkarakter kerja

keras dan tanggung jawab demi keluarga.

D. SIMPULAN
Setelah melakukan kajian teori dan analisis idiadap fiim Tampan

Tailor, maka dapat ditarik simpulan serta dapaetdikui nilai karakter kerja
keras dan tanggung jawab pada fim Tampan Tailadaphn simpulan
terhadap kajian teori yang telah dilakukan adadddagai berikut:

1. Karakter yang kuat adalah landasan fundamentalkudapat hidup
bersama secara damai.

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di ea@ma$i memuat
aspeknation and character building, cinta tanah air, rela berkorban dan
bela negara, sistem pemerintahan negara ymog governance yang
demokratis dalam masyarakat madani.

3. Mampu mengelola waktu merupakan usaha untuk medagedbau
membagi waktu secara efektif.

4. Mampu mengorganisasi sumber daya yang ada adalaha usntuk
memanfaatkan peluang yang ada dengan kerja keras.

5. Tidak pernah menyerah adalah usaha untuk tetapuapegyj sampai
menemukan apa yang diharapkan.

6. Bekerja dengan sungguh-sungguh adalah bekerja Wlesgjeuat tenaga
untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

7. Melakukan tugas dengan sepenuh hati merupakan wsgdratanggung
jawab bisa dilaksanakan dengan baik.

8. Peduli merupakan suatu sikap seseorang untuk rtigdibaliri pada suatu
keadaan.

9. Bertanggung jawab adalah suatu sikap seseorand unalaksanakan
kewajibannya.

Indikator-indikator tersebut dapat digunakan untugnganalisis adegan

dan dialog pada film Tampan Tailor. Film Tampanldramerupakan salah



satu film yang didalamnya terkandung nilai karalkerjia keras dan tanggung
jawab. Pengamatan yang dilakukan dengan menoniton Tampan Tailor

secara berulang-ulang dan terus-menerus, peneétiemukan beberapa
adegan yang menunjukkan nilai karakter kerja kefas tanggung jawab,
sehingga film Tampan Tailor dapat digunakan sebagaiia pembelajaran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
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